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Ayam pedaging / broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang 
banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia.  Penyebaran produk daging ayam 
broiler yang cukup luas di Indonesia tidak terlepas dari peran industri peternakan 
unggas di Indonesia. Pakan merupakan faktor penting dalam usaha peternakan 
untuk mencapai produktivitas yang diinginkan. Imbuhan pakan berupa antibiotik 
sering digunakan dalam ransum untuk mengoptimalkan produksi unggas. 
Antibiotic Growth Promotor (AGP) yang banyak digunakan untuk memacu 
produksi mulai dilarang penggunaannya karena kemungkinan mempunyai 
dampak negatif terhadap konsumen. Upaya mencari penggantinya difokuskan 
pada bahan-bahan alami, termasuk Saccharomyces cerevisiae yang dapat 
digunakan sebagai imbuhan pakan yang berfungsi sebagai probiotik untuk 
meningkatkan pertumbuhan kesehatan ternak. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober 2014 dengan 
menggunakan 25 ekor broiler yang dibagi menjadi 5 perlakuan, yaitu: R1 adalah 
ransum tanpa antibiotik dan Saccharomyces cerevisiae; R2 adalah ransum dengan 
kandungan antibiotik bacitracin 35 ppm; R3 adalah ransum dengan kandungan 
Saccharomyces cerevisiae 0,2%; R4 adalah ransum dengan kandungan 
Saccharomyces cerevisiae 0,4%; dan R5 adalah ransum dengan kandungan 
Saccharomyces cerevisiae 0,6%. Perlakuan dimulai pada umur broiler 11 hari 
sampai pada umur 42 hari pemeliharaan. Data penelitian yang terdiri dari dua 
kelompok data (periode pemeliharaan 28 hari dan periode pemeliharaan 42 hari) 
dianalisis dengan menggunakan aplikasi analisis data SPSS 17.1 dengan metode 
One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Least Significant Difference 
(LSD). Data variabel yang dianalisis berupa data pengukuran bobot badan, jumlah 
konsumsi pakan, FCR, dan indeks performa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan Saccharomyces cerevisiae dan variasi dosis Saccharomyces 
cerevisiae yang digunakan pada penelitian ini berpengaruh nyata terhadap nilai 
FCR dan indeks performa broiler. 
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Broiler is one of the many sources of protein consumed by Indonesia people. The 
quite spread of chicken broiler meat products in Indonesia is closely related to the 
role of Indonesia poultry farm industry. Feed is the important factor in the 
livestock business to achieve good productivity. Antibiotics often used as feed 
additive to optimize the production of poultry. Antibiotic Growth Promoters 
(AGP) that widely used to increase production were start prohibited due to the 
possibility of having adverse effects for consumers. Efforts to find the successor 
focused on natural ingredients, including Saccharomyces cerevisiae, which serves 
as a probiotic that can be used as the feed additive to increase growth of healthy 
poultry. 
The experiment was held on August 2014 until October 2014 using 25 broilers 
consist in five groups of different treatments: R1 is broiler feed without antibiotics 
and Saccharomyces cerevisiae; R2 is broiler feed that contain 35 ppm of 
bacitracin; R3 is broiler feed that contain 0,2% of Saccharomyces cerevisiae; R4 
is broiler feed that contain 0.4% of Saccharomyces cerevisiae; and R5 is broiler 
feed that contain 0,6% of Saccharomyces cerevisiae. Treatments were started at 
day-11 until day-42 of maintenance. The experiment data which consisted of two 
data groups (28 days of maintenance period and 42 days of maintenance period) 
were analyzed by SPSS 17.1 statistical analysis application using One Way 
ANOVA test method and followed by Least Significant Difference (LSD) test. 
The measured variable data were body weight, feed consumption amount, feed 
convertion ratio (FCR), and performance index value. The data analysis results 
concluded that the Saccharomyces cerevisiae dose variants which used in this 
research showed significant differences in FCR and performance index value. 
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1.1. Latar Belakang 
Ayam pedaging memiliki peran penting sebagai sumber protein hewani 
asal unggas (Resnawati, 2005). Daging ayam yang beredar di Indonesia sebagian 
besar berasal dari ayam pedaging/broiler (Anastasia, 2011). Penyebaran produk 
daging ayam broiler yang cukup luas di Indonesia dan dapat diterima oleh seluruh 
lapisan masyarakat menyebabkan daging ayam broiler lebih banyak dikonsumsi 
dibandingkan dengan jenis daging hewan lainnya (Kartasudjana dan Suprijatna, 
2006). 
Kebutuhan masyarakat akan produk-produk asal unggas sebagai sumber 
protein hewani tidak terlepas dari peran industri peternakan unggas di Indonesia. 
Wahyurinaningsih (2001) menjelaskan bahwa pakan merupakan faktor penting 
dalam usaha peternakan untuk mencapai produktivitas yang diinginkan. Pakan 
adalah bahan-bahan makanan yang mengandung zat-zat dapat dicerna dan diserap 
oleh unggas. Salah satu faktor yang menentukan efisien tidaknya produksi ternak 
adalah jumlah pakan yang dikonsumsi untuk memproduksi satu kilogram berat 
badan. Rasio jumlah konsumsi pakan dengan bobot broiler yang dihasilkan 
disebut Feed Convertion Ratio (FCR). Semakin kecil rasionya berarti semakin 
efisien produksi ternak tersebut.  
Imbuhan pakan berupa antibiotik sering digunakan dalam ransum untuk 
mengoptimalkan produksi unggas. Yuningsih (2005) menjelaskan bahwa 
penggunaan antibiotik dalam industri peternakan selain dipakai untuk tujuan 
pengobatan juga dipakai sebagai imbuhan pakan sehingga dapat mempercepat 
pertumbuhan ternak. Anastasia (2011) mengungkapkan bahwa penggunaan 
antibiotik pada ternak meningkat tajam, termasuk pada ayam broiler untuk 
mempercepat laju pertumbuhan bobot badan. Sinaga (2004) menjelaskan bahwa 
penambahan obat-obatan antibakteri (antibiotik) ke dalam ransum pakan ternak 
bertujuan untuk meningkatkan laju pertumbuhan berat badan atau memperbaiki 
laju efisiensi pakan.  
Kompiang (2002) mengungkapkan bahwa Antibiotic Growth Promotor 
(AGP) yang banyak digunakan untuk memacu produksi mulai dilarang 
penggunaannya karena kemungkinan mempunyai dampak negatif terhadap 
konsumen. Adanya dampak negatif penggunaan AGP membuat para peneliti 
kemudian menganjurkan untuk melarang penggunaan AGP. Upaya mencari 
penggantinya difokuskan pada bahan-bahan alami, seperti mikroba maupun hasil 
metabolitnya berupa asam-asam organik (Kompiang, 2009). Selain untuk 
keperluan pembuatan roti dan bioteknologi, berbagai usaha penelitian juga telah 
dilakukan untuk ternak hingga akhirnya diperoleh khamir Saccharomyces 
cerevisiae dipakai untuk meningkatkan kesehatan ternak yaitu sebagai probiotik 





cerevisiae mempunyai potensi sebagai agen probiotik untuk menggantikan fungsi 
antibiotik sebagai perangsang pertumbuhan (Kompiang, 2002).  
 
1.2. Rumusan Masalah 
1) Apakah penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, dan indeks performa broiler. 
2) Apakah variasi dosis Saccharomyces cerevisiae yang diberikan 
memperlihatkan perbedaan pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, dan indeks 
performa broiler. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan umum 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan 
Saccharomyces cerevisiae pada pakan broiler sebagai probiotik. 
1.3.2. Tujuan khusus 
1) Untuk mengetahui apakah penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada 
pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, dan 
indeks performa broiler. 
2) Untuk mengetahui apakah variasi dosis Saccharomyces cerevisiae yang 
diberikan memperlihatkan perbedaan pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, 
dan indeks performa pada broiler. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh 
penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan broiler sebagai probiotik 
terhadap pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, dan indeks performa broiler. 
 
1.5. Hipotesis 
Penggunaan Saccharomyces cerevisiae akan mempengaruhi pertumbuhan, 






1.6. Keaslian Penelitian 
Penelitian serupa belum pernah dilakukan sebelumnya, namun beberapa 
penelitian mengenai penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada unggas yang 
telah banyak dilakukan. Kompiang (2002) menggunakan ragi laut dengan 
Saccharomyces cerevisiae di dalam pakan ayam dan mendapatkan hasil yang 
positif yaitu meningkatnya bobot badan setelah pemberian Saccharomyces 
cerevisiae. Kumprechtova et al. (2000) memberi Saccharomyces cerevisiae 47 
dengan dosis 200g/100kg pakan untuk meningkatkan penampilan daging dan 
mengurangi bau amonia nitrogen pada feses ayam. Hasil lain dari pemberian 
Saccharomyces cerevisiae ialah meningkatkan penampilan bobot ayam dan secara 
in vitro mampu menekan pertumbuhan Salmonella typhimurium meski secara in 
vivo tidak memberikan hasil yang signifikan (Istiana et al., 2002). Penelitian yang 
dilakukan oleh Wiryawan (unpublished) menunjukkan bahwa suplementasi 
probiotik Yeast Sac (Saccharomyces cerevisiae) pada pakan broiler yang bahan 
utamanya gandum menyebabkan peningkatan bobot badan sebanyak 38,7% pada 
umur 21 hari dan 18% pada umur 42 hari jika dibandingkan dengan kontrol 
(Wiryawan et al., tanpa tahun). Dalam penelitian ini dilakukan pengujian apakah 
penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan broiler dengan level dosis 







2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Broiler 
2.1.1. Karakteristik 
Broiler menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006) adalah ayam-ayam 
muda jantan atau betina penghasil daging yang umumnya dipanen pada umur 5-6 
minggu dengan syarat mengalami pertumbuhan yang cepat, dada lebar yang 
disertai daging yang baik serta warna bulu yang baik. Murwani (2010) 
menyebutkan berbagai strain broiler yang ada di Indonesia yaitu Hubbard, Cobb, 
Ross, Lohman, dan Hybro. 
 
Gambar 1. Broiler Ross (Murwani, 2010) 
Faradis (2009) menjelaskan bahwa pertumbuhan pada ayam broiler 
dimulai dengan perlahan-lahan berlangsung cepat sampai dicapai pertumbuhan 
maksimum setelah itu menurun hingga akhirnya terhenti. Pertumbuhan yang 
paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-6 minggu, kemudian mengalami 
penurunan. 
Periode pemeliharaan broiler berdasarkan kecepatan pertumbuhannya 
umumnya dibagi menjadi dua, yaitu periode starter dan periode finisher. Periode 
starter dimulai pada umur 1-21 hari dan periode finisher dimulai pada umur 22-35 
hari atau sesuai umur dan bobot potong yang diinginkan (Murwani, 2010). Broiler 






Standar pertumbuhan broiler per minggu diuraikan pada tabel berikut: 




































Sumber: Abidin (2002) 
 
2.1.2. Kebutuhan Nutrisi 
Kebutuhan nutrisi pakan broiler berdasarkan Standar Nasional Indonesia 
diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Pakan Broiler 
Nutrisi Pakan Periode Pemeliharaan 
Starter Finisher 
Kadar air (%) 
Protein kasar (%) 
Lemak kasar (%) 
Serat kasar (%) 
Abu (%) 
Kalsium (Ca) (%) 
Fosfor (P) (%) 

















Sumber: SNI (2006)a-b. 
 
Tabel 3. Jumlah Kebutuhan Konsumsi Pakan Broiler 



















2.1.3. Kandang dan Pencegahan Penyakit 
Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan antara lain 
kandang dan pencegahan penyakit. Kandang yang digunakan harus memiliki 
cukup ventilasi dan memiliki luas sesuai kapasitas broiler. Kapasitas pemeliharaan 
yang disarankan menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006) serta Rasyaf (2010) 
adalah sebanyak 11-12 ekor per meter persegi pada lokasi dataran tinggi dan 8-10 
ekor per meter persegi pada lokasi dataran rendah. 
 Program pencegahan penyakit dapat dilakukan dengan cara pelaksanaan 
sanitasi yang baik serta vaksinasi. Program pencegahan penyakit pada ayam 
broiler menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006) diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 4. Program Pencegahan Penyakit dalam Pemeliharaan Ayam Broiler 
Umur 
(hari) 

























Melalui air minum 
Melalui tetes mata 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui tetes mata 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Melalui tetes mata 
Melalui air minum 
Melalui air minum 
Mengurangi stress 
Mencegah ND 
Mencegah CRD, E.coli 
Mengurangi stress 
Mencegah Coccidiosis 











Antibiotik atau “antibiotic” berasal dari bahasa Yunani, anti=lawan dan 
biotic/bios=hidup. Antibiotik menurut Sumardjo (2009) adalah senyawa organik 
yang dihasilkan oleh berbagai spesies mikroorganisme dan bersifat toksik 
terhadap mikroorganisme lain. Sifat toksik senyawa yang terbentuk mempunyai 
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri (efek bakteriostatik) atau bahkan 
membunuh bakteri (efek bakterisid). Kee dan Hayes (1996) menjelaskan istilah 
antibiotik sebagai zat kimia yang dihasilkan oleh satu macam mikroorganisme 
yang menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri atau mikroorganisme 
lain. Antibiotik pertama kali ditemukan oleh Alexander Fleming pada tahun 1928. 
Antibiotik mulai populer digunakan sejak tahun 1942 untuk pengobatan infeksi 





dibatasi hanya untuk infeksi bakteri yang peka terhadap antibiotik tersebut. 
Pemakaian secara sembarangan dapat menyebabkan toksik atau berkembangnya 
resistensi bakteri. 
2.2.2. Penggolongan Antibiotik 
Penggolongan antibiotik berdasarkan aktivitasnya menurut Ganiswara 
(1995) dan Fauziyah (2010) adalah sebagai berikut: 
a. Antibiotik kerja luas (broad spectrum), yaitu golongan antibiotik yang dapat 
menghambat pertumbuhan dan mematikan bakteri gram positif maupun bakteri 
gram negatif. Golongan ini diharapkan dapat menghambat pertumbuhan dan 
mematikan sebagian besar bakteri. Contoh antibiotik golongan ini adalah 
tetrasiklin dan derivatnya, kloramfenikol, ampisilin, sefalosporin, carbapenem, 
dan lain-lain. 
b. Antibiotik kerja sempit (narrow spectrum) adalah golongan antibiotik yang 
hanya aktif terhadap beberapa bakteri saja. Contoh antibiotik golongan ini 
adalah penisilin, streptomisin, neomisin, bacitracin. 
 
Penggolongan antibiotik berdasarkan cara kerjanya terhadap bakteri 
menurut Ganiswara (1995) dan Fauziyah (2010) adalah sebagai berikut: 
a. Antibiotik yang bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri. 
Contoh antibiotik golongan ini adalah penisilin, sefalosporin, carbapenem, 
bacitracin, vankomisin, sikloserin. 
b. Antibiotik yang mengganggu keutuhan membran sel mikroba. Contoh 
antibiotik golongan ini adalah polimiksin, golongan polien serta berbagai 
antibakteri kemoterapetik. 
c. Antibiotik yang bekerja dengan menghambat sintesis protein. Contoh antibiotik 
golongan ini adalah kloramfenikol, eritromisin, linkomisin, tetrasiklin dan 
antibiotik golongan aminoglikosida. 
d. Antibiotik yang bekerja melalui penghambatan sintesis asam nukleat bakteri. 
Contoh antibiotik golongan ini adalah asam nalidiksat, rifampisin, sulfonamid, 
trimetoprim. 
e. Antibiotik yang menghambat metabolisme sel mikroba. Contoh antibiotik 
golongan ini adalah sulfonamid, trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS) dan 
sulfon. 
 
Penggolongan antibiotika berdasarkan gugus kimianya menurut Katzung 
(2007) adalah sebagai berikut: 
a. Senyawa Beta-laktam dan Penghambat Sintesis Dinding Sel Lainnya 
Mekanisme aksi penisilin dan antibiotika yang mempunyai struktur 
mirip dengan β-laktam adalah menghambat pertumbuhan bakteri melalui 
pengaruhnya terhadap sintesis dinding sel. Dinding sel ini tidak ditemukan 
pada sel-sel tubuh manusia dan hewan, antara lain: golongan penisilin, 
sefalosporin dan sefamisin serta betalaktam lainnya. 
b. Kloramfenikol, Tetrasiklin, Makrolida, Clindamisin dan Streptogramin 
Golongan agen ini berperan dalam penghambatan sintesis protein bakteri 
dengan cara mengikat dan mengganggu ribosom, antara lain kloramfenikol, 






Golongan Aminoglikosida antara lain streptomisin, neomisin, kanamisin, 
amikasin, gentamisin, tobramisin, sisomicin, etilmicin, dan lain-lain. 
d. Sulfonamida, Trimethoprim, dan Quinolones 
Sulfonamida, aktivitas antibiotika secara kompetitif menghambat 
sintesis dihidropteroat. Antibiotika golongan Sulfonamida, antara lain 
Sulfasitin, sulfisoksazole, sulfamethizole, sulfadiazine, sulfamethoksazole, 
sulfapiridin, sulfadoxine dan golongan pirimidin adalah trimethoprim. 
Trimethoprim dan kombinasi trimetoprim-sulfametoksazol menghambat 
bakteri melalui jalur asam dihidrofolat reduktase dan menghambat aktivitas 
reduktase asam dihidrofolik protozoa, sehingga menghasilkan efek sinergis. 
Fluoroquinolon adalah quinolones yang mempunyai mekanisme menghambat 
sintesis DNA bakteri pada topoisomerase II (DNA girase) dan topoisomerase 
IV. Golongan obat ini adalah asam nalidiksat, asam oksolinat, sinoksasin, 
siprofloksasin, levofloksasin, slinafloksasin, enoksasin, gatifloksasin, 
lomefloksasin, moxifloksasin, norfloksasin, ofloksasin, sparfloksasin dan 
trovafloksasin dan lain-lain. 
2.2.3. Penggunaan Antibiotik sebagai Imbuhan Pakan 
Yuningsih (2005) menjelaskan bahwa penggunaan antibiotik dalam 
industri peternakan selain dipakai untuk tujuan pengobatan juga dipakai sebagai 
imbuhan pakan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ternak. Penggunaan 
antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan (Antibiotic Growth Promotor atau AGP) 
pada peternakan mulai berkembang pada tahun 1950-an. Kompiang (2009) 
mengungkapkan bahwa jenis antibiotik yang digunakan sebagai AGP antara lain 
adalah zinc-bacitracin, monensin, chloroxytetracycline, virginiamycine, benzyl 
penicillin, dan tetracycline. 
Tujuan penggunaan antibiotik adalah untuk keperluan medis yaitu untuk 
membunuh kuman patogen penyebab infeksi penyakit (Azwar, 2004) sehingga 
penggunaanya sebagai AGP bersifat sekunder. Anastasia (2011) mengungkapkan 
bahwa penggunaan antibiotik pada ternak meningkat tajam, termasuk pada ayam 
broiler untuk mempercepat laju pertumbuhan bobot badan. Sinaga (2004) 
menjelaskan bahwa penambahan obat-obatan antibakteri (antibiotik) ke dalam 
ransum pakan ternak bertujuan untuk meningkatkan laju pertumbuhan berat badan 
atau memperbaiki laju efisiensi pakan. Konsumsi pakan yang diberi tambahan 
antibiotik menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme patogen di dalam tubuh 
ternak terutama pada saluran pencernaan akan terhambat dan secara nyata akan 
meningkatkan pertumbuhan ayam. Penggunaan AGP dapat meningkatkan 
produktivitas ternak, menekan angka kematian, dan memperbaiki efisiensi 
penggunaan pakan (Kompiang, 2009). Yamin (2008) menjelaskan bahwa 
penggunaan antibiotik pemicu pertumbuhan (AGP) pada ransum dapat 
memperbaiki vili-vili usus halus sehingga terjadi peningkatan daya serap zat-zat 
nutrien pada usus halus. 
Kompiang (2002) mengungkapkan bahwa AGP yang banyak digunakan 





mempunyai dampak negatif terhadap konsumen. Kompiang (2009) menjelaskan 
bahwa AGP juga ikut terserap dengan nutrien dan tertimbun pada produk ternak 
(daging, telur atau susu) sehingga secara tidak langsung konsumen juga 
mendapatkan antibiotik dalam jumlah yang rendah. Para ahli kesehatan 
masyarakat memperkirakan penggunaan antibiotik pada level sub-terapi sebagai 
AGP kemungkinan besar merupakan penyebab berkembangnya populasi bakteri 
yang resisten terhadap antibiotik. Hal ini mengakibatkan penggunaan antibiotik 
sebagai terapi tidak efektif. Bantoro dan Ditya (tanpa tahun) menjelaskan 
penggunaan antibiotik jangka panjang sebagai imbuhan pakan berkontribusi pada 
terjadinya kasus resistensi. Huyghebaert (2003) mengungkapkan bahwa pada 
tahun 1999 Uni Eropa telah melarang empat antibiotik perangsang pertumbuhan 
(Antibiotic Growth Promotor) seperti tylosin, spiramycin, zinc-bacitracin, dan 
virginiamycin. Halfhide (2003) mengungkapkan bahwa pada Januari 2006, Uni 
Eropa telah melarang penggunaan semua jenis AGP pada hewan dan pakan 
unggas. Bantoro dan Ditya (tanpa tahun) mengungkapkan pelarangan penggunaan 





Probiotik atau “probiotic” berasal dari bahasa Yunani yang artinya “untuk 
hidup” (pro = untuk, dan biotic = hidup). Istilah probiotik pertama kali 
diperkenalkan oleh Lilly dan Stillwell pada tahun 1965 untuk nama bahan yang 
dihasilkan oleh mikroba yang mendorong pertumbuhan mikroba lain. Probiotik 
menurut Kompiang (2009) adalah mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup 
atau berkembang di dalam usus dan dapat menguntungkan inangnya baik secara 
langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya. Substrat dapat 
mengubah mikroekologi usus sedemikian rupa sehingga mikroba yang 
menguntungkan dapat berkembang dengan baik.  
Probiotik merupakan organisme hidup yang mampu memberikan efek 
yang menguntungkan kesehatan inangnya apabila dikonsumsi dalam jumlah yang 
cukup (FAO/WHO, 2001; FAO/WHO, 2002; ISAPP, 2009) dengan memperbaiki 
keseimbangan mikroflora intestinal pada saat masuk dalam saluran pencernaan 
(Shitandi et al., 2007; Dommels et al., 2009; Weichselbaum, 2009). 
Probiotik merupakan pakan aditif berupa mikroba hidup yang dapat 
meningkatkan keseimbangan dan fungsi pencernaan serta meningkatkan kondisi 
kesehatan dan meningkatkan produktivitas pada ternak (Anonimous, 2013). 
Mikroba hidup yang aman dikonsumsi ternak ada tiga jenis, yaitu golongan 
bakteri, protozoa, dan cendawan (Amien et al., 2012). Beberapa mikroba yang 
mempunyai potensi sebagai probiotik antara lain adalah Lactobacillus 
acidophilus, L. casei, L. fermentum, L. plantarum, L. salivarius, L. reuteri, L. 
delbrueckti, L. lactis, L. cellobiosus, L. brevis, Aspergillus oryzae, 





Bacillus subtilis, Enterococcus faecum, Saccharomyces cerevisiae, Streptococcus 
faecium, dan S. intermedius (Kompiang, 2009). 
2.3.2. Kriteria Probiotik 
 Kiriteria probiotik menurut FAO/WHO (2001) adalah strain probiotik 
seharusnya tidak hanya mampu bertahan melewati saluran pencernaan tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk berkembang biak dalam saluran pencernaan, tahan 
terhadap cairan lambung dan cairan empedu dalam jalur makanan yang 
memungkinkan untuk bertahan hidup melintasi saluran pencernaan dan terkena 
paparan empedu. Syarat lain probiotik ialah mampu menempel pada sel epitel 
usus, mampu membentuk kolonisasi pada saluran pencernaan, mampu 
menghasilkan zat anti mikroba (bakteriosin), dan memberikan pengaruh yang 
menguntungkan kesehatan. Syarat lainnya adalah tidak bersifat patogen dan aman 
jika dikonsumsi. Strain probiotik juga harus tahan dan tetap hidup selama proses 
pengolahan makanan dan penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produk 
makanan, dan tahan terhadap proses fisikokimia pada makanan (Prado et al., 
2008). 
Reksohadiwinoto (2014) menjelaskan ciri-ciri probiotik antara lain 
probiotik memberikan manfaat kesehatan yang diproduksi dari strain bakteri 
spesifik yang telah diakui secara klinis efikasinya yang didukung oleh status 
kesehatan inang, serta kombinasi strain probiotik dari kultur yang berbeda harus 
mampu menurunkan potensi kemampuan bakteri patogen untuk menempel pada 
dinding usus dan membangun koloninya dibandingkan strain tunggal sehingga 
menurunkan resiko terjadinya infeksi. 
 
2.4. Saccharomyces cerevisiae 
2.4.1. Karakteristik Saccharomyces cerevisiae 
 Saccharomyces cerevisiae merupakan cendawan yang tergolong ke dalam 
kelompok khamir sejati dan tergolong mikroba eukariotik (Ahmad, 2005). 
Saccharomyces cerevisiae berasal dari kata Saccharo (gula) dan Myces (fungi) 
yang artinya cendawan gula (Dube, 1996). Saccharomyces cerevisiae menurut 
Sanger (2004) dikelompokkan ke dalam super kingdom Eukaryota, filum Fungi, 
subfilum Ascomycota, kelas Saccharomycetes, ordo Saccharomycetales, famili 
Saccharomycetaceae, genus Saccharomyces, dan spesies Saccharomyces 
cerevisiae 
Ahmad (2008) menjelaskan Saccharomyces cerevisiae berkembang biak 
secara aseksual dan seksual dengan cepat. Khamir ini akan membelah diri dan 
menghasilkan tunas yang berkecambah multipolar pada saat 
perkembangbiakannya. Tunas dapat terbentuk pada seluruh permukaan dinding 
sel. Diameter spora berukuran 5-10µ. Reproduksi secara seksual membentuk 
askospora di dalam askus. Umumnya di dalam satu askus terdapat 4 buah 





Elliot (1994), Dube (1996) dalam Ahmad (2008) menjelaskan bentuk 
mikroskopik Saccharomyces cerevisiae berupa blastospora yang berbentuk bulat 
lonjong, silindris, oval, atau bulat telur pendek dan panjangnya dipengaruhi oleh 
strain. Lodder (1970), Barnett et al. (2000) dalam Ahmad (2005) menjelaskan 
bentuk makroskopik Saccharomyces cerevisiae mempunyai koloni berbentuk 
bulat, warna putih, krim abu-abu hingga kecokelatan, permukaan koloni berkilau 
sampai kusam, licin, dengan tekstur lunak. 
 
Gambar 2. Isolat Saccharomycees cerevisiae, perbesaran 400X, pewarnaan 
laktofenol blue (Ahmad, 2008) 
2.4.2. Pemanfaatan Saccharomyces cerevisiae sebagai Probiotik 
 Kompiang (2002) dan Ahmad (2005) menjelaskan bahwa Saccharomyces 
cerevisiae dapat digunakan pada ternak untuk meningkatkan kesehatan ternak 
yaitu sebagai probiotik dan imunostimulan dalam bentuk feed additive. Ternak 
yang dapat mengkonsumsi Saccharomyces cerevisiae adalah golongan ikan, 
ruminansia dan unggas. Keuntungan penggunaan Saccharomyces cerevisiae 
sebagai probiotik adalah tidak membunuh mikroba bahkan menambah jumlah 
mikroba yang menguntungkan, berbeda dengan antibiotik dapat membunuh 
mikroba yang merugikan maupun menguntungkan tubuh serta mempunyai efek 
resistensi. Saccharomyces cerevisiae sebagai bahan imunostimulan berfungsi 
untuk meningkatkan kesehatan tubuh dengan cara meningkatkan sistem 
pertahanan terhadap penyakit yang disebabkan bakteri, cendawan, virus dan 
lainnya.  
Salah satu bahan yang esensial sebagai imunostimulan adalah beta-D 
glukan, dan bahan ini terdapat pada barley dan khamir (Saccharomyces 
cerevisiae) (Ahmad, 2005). Beta-D glukan mampu meningkatkan fungsi imun 
termasuk fagositosis (kemampuan untuk menangkap benda asing, partikel yang 





CSF, interferon) dan pembuatan antigen. Beta-D glukan juga menstimulasi RES 
di dalam proses peningkatan jumlah makrofag dan aktivasi sel-sel darah putih 
selain makrofag. Sel-sel tersebut ialah granulosit dan monosit. Beta-D glukan 
dapat berfungsi sebagai imunomodulator untuk meningkatkan kemampuan sel T, 
sel B, dan makrofag dalam rangka melawan infeksi penyakit. Beta-D glukan juga 
membantu perbaikan jaringan yang rusak pada tubuh melalui proses regenerasi 





3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2014. Penelitian 
dilaksanakan di kandang penelitian di Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar. 
 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Broiler 
 Broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah broiler Strain Ross 707 
(SR707). Strain Ross memilki keunggulan berupa FCR lebih efisien, laju 
pertumbuhan lebih cepat, daya hidup lebih bagus, fokus pengembangan genetik 
pada kekuatan kaki sebagai penyeimbang berat badan (Anonimous, 2006). 
 Broiler DOC SR707 dipelihara dengan sistem brooder dan diberi 
perlakuan yang sama selama 10 hari. Penentuan jumlah sampel broiler 
berdasarkan rumus Federer (1963): 
(n-1) (t-1) ≥  15 
(n-1) (5-1) ≥  15 
 (n-1) (4) ≥  15 
 4n – 4 ≥  15 
 4n ≥  19 
 n ≥  4,75 
 n =  5 
 Sebanyak 25 ekor broiler untuk 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari 
masing-masing 5 ekor diambil dengan bobot yang homogen. Perlakuan dimulai 
pada umur 11 hari sampai pada umur 42 hari. 
3.2.2. Kandang 
 Kandang yang digunakan berukuran panjang 80 cm, lebar 80 cm dan 
tinggi 80 cm. Jarak permukaan kandang dengan permukaan tanah 80 cm. Jumlah 
kandang yang digunakan sebanyak 5 buah untuk 5 perlakuan, masing-masing 
kandang berisi 5 ekor broiler. Perlengkapan kandang terdiri dari litter, tempat 
makan, tempat minum, lampu sebagai penghangat serta termometer sebagai 
kontrol suhu lingkungan. Pemberian litter kandang dilakukan hingga akhir periode 
starter yaitu pada umur 21 hari.   
Keterangan: 
n = jumlah sampel per kelompok 
    perlakuan 






 Pakan dalam penelitian ini adalah  ransum non-komersil berupa konsentrat 
dengan kandungan nutrisi berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2006)a-b. 
Ransum yang digunakan untuk tiap perlakuan memiliki kandungan nutrisi yang 
sama, hanya berbeda pada kandungan probiotik dan antibiotik yang digunakan 
sebagai perlakuan. Ransum dikelompokkan menjadi 5 macam berdasarkan 
perlakuan, yaitu: 
R1 : ransum tanpa antibiotik dan Saccharomyces cerevisiae 
R2 : ransum dengan kandungan antibiotik golongan bacitracin 35 ppm 
R3 : ransum dengan kandungan Saccharomyces cerevisiae 0,2% (2 gr/kg pakan) 
R4 : ransum dengan kandungan Saccharomyces cerevisiae 0,4% (4 gr/kg pakan) 
R5 : yaitu ransum dengan kandungan Saccharomyces cerevisiae 0,6% (6 gr/kg 
pakan) 
 Konsentrasi antibiotik yang digunakan berdasarkan aturan penggunaan 
antibiotik pada unggas sebagai perangsang pertumbuhan oleh Jeffrey (1999) 
dalam Kemendikbud (2013). Saccharomyces cerevisiae yang digunakan adalah 
Fermipan®. Konsentrasi Saccharomyces cerevisiae yang digunakan berdasarkan 
hasil penelitian Kumprechtova et al. (2000) dan saran penelitian oleh Kompiang 
(2002) yang telah dilakukan sebelumnya. 
3.2.4. Vaksin dan Vitamin 
 Vaksinasi yang diberikan adalah vaksinasi Avian Influenza (AI), 
Newcastle Disease (ND), dan Infectious Bronchitis (IB). Vaksinasi dilakukan 
pada umur 5 hari. Vaksinasi ND-AI dilakukan melalui injeksi subkutan dan 
vaksinasi ND-IB dilakukan melalui tetes mata. 
 Vitamin dan asam amino diberikan untuk membantu pertumbuhan, 
meningkatkan imunitas dan mencegah penyakit, serta mengoptimalkan mutu 
daging. 
 
3.3. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental. Variabel pada 
penelitian ini terbagi menjadi variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel perlakuan yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab dari variabel dependen. Broiler dipelihara 
dengan sistem koloni baterai selama 42 hari penelitian. Broiler dibagi menjadi 5 
kelompok berdasarkan perlakuan. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor 
broiler. 
 Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari 5 kelompok yaitu R1, 
R2, R3, R4, dan R5; dimana R1 dan R2 sebagai kelompok kontrol serta R3, R4, 





Indeks Performa (IP) = X 100 
merupakan variabel yang diamati yang merupakan akibat dari variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini meliputi:  
1) bobot badan; 
2) konsumsi pakan; 
3) Feed Convertion Ratio (FCR) yaitu perbandingan antara jumlah konsumsi 
pakan dengan pertambahan bobot; dan  
4) Performa diukur pada akhir periode pemeliharaan berdasarkan rumus Indeks 
Performa : 
 (100 – mortalitas) X bobot badan akhir rata-rata 
 FCR X umur 
 
3.4. Analisis Data 
 Analisis data digunakan untuk melihat pengaruh pemberian 
Saccharomyces cerevisiae terhadap pertumbuhan, konsumi pakan, FCR, dan 
indeks performa broiler. Data variabel yang dianalisis berupa data pengukuran 
bobot badan, jumlah konsumsi pakan, FCR, dan indeks performa. 
 Data penelitian yang terdiri dari lima kelompok perlakuan (R1, R2, R3, 
R4, dan R5) dan dua kelompok data (periode pemeliharaan 28 hari dan periode 
pemeliharaan 42 hari) dianalisis dengan menggunakan aplikasi analisis data SPSS 
17.1 dengan metode One Way ANOVA, dan jika analisis data menunjukkan hasil 
yang signifikan maka dilanjutkan dengan Uji Least Significant Difference (LSD). 
Uji LSD  digunakan untuk menganalisis data kelompok perlakuan (R1, R2, R3, 
R4, dan R5) sehingga dapat diketahui nilai signifikansi kelompok  eksperimen 
terhadap kelompok kontrol yang dinyatakan dengan nilai signifikansi (p). Taraf 
kepercayaan statistik secara umum adalah 95% sehingga nilai signifikansi (p) 




















































Gambar 3. Skema Alur Penelitian  
10 hari pemeliharaan sistem brooder 
Day Old Chicken 

























































4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebanyak 25 ekor broiler dengan umur 11 hari dibagi menjadi 5 kelompok 
perlakuan. Perlakuan yang diberikan diberi label R1, R2, R3, R4, dan R5. 
Pengambilan data penelitian dimulai pada umur broiler 11 hari sampai pada umur 
42 hari pemeliharaan. 
Data penelitian yang terdiri dari dua kelompok data (periode pemeliharaan 
28 hari dan periode pemeliharaan 42 hari) dianalisis dengan menggunakan 
aplikasi analisis data SPSS 17.1 dengan metode One Way ANOVA dan jika 
analisis data menunjukkan hasil yang signifikan maka dilanjutkan dengan Uji 
LSD. Data variabel yang dianalisis berupa data pengukuran bobot badan, jumlah 
konsumsi pakan, FCR, dan indeks performa. Hasil analisis data disajikan sebagai 
berikut. 
 
4.1. Bobot Badan 
 Bobot badan dalam penelitian ini adalah bobot badan broiler dalam setiap 
kelompok perlakuan yang diukur per hari (lampiran 1 dan lampiran 2). 
Pengaruh penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan terhadap 
bobot badan broiler disajikan pada Gambar 4: 
Gambar 4. Bobot Badan Broiler 
 Data bobot badan 28 hari pemeliharaan menunjukkan bahwa 
R1<R4<R3<R2<R5 dan data bobot badan 42 hari pemeliharaan menunjukkan 
bahwa R1<R3<R4<R5<R2. Nilai R3, R4 dan R5 yang lebih besar daripada R1 
695.71
















R1 R2 R3 R4 R5
28 hari pemeliharaan
42 hari pemeliharaan
R1= ransum tanpa antibiotik dan S.cerevisiae 
R2 = ransum dengan antibiotik bacitracin 35ppm 
R3 = ransum dengan S.cerevisiae 0,2% 
R4 = ransum dengan S.cerevisiae 0,4% 





menunjukan bahwa penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan 
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan bobot badan broiler. Hal ini 
sejalan dengan Istiana et al. (2002) yang menunjukkan bahwa pemberian 
Saccharomyces cerevisiae mampu meningkatkan penampilan bobot ayam. 
Penelitian Wiryawan (unpublished) menunjukkan bahwa suplementasi probiotik 
Saccharomyces cerevisiae pada pakan broiler yang bahan utamanya gandum 
mampu meningkatkan bobot badan broiler. 
 Nilai R5 (790gr/ekor) lebih besar dibandingkan dengan R2 (770gr/ekor) 
pada akhir periode pemeliharaan 28 hari menunjukkan bahwa kelompok broiler 
yang mengonsumsi pakan dengan kandungan Saccharomyces cerevisiae 0,6% 
mengalami pertumbuhan bobot badan yang lebih besar dibandingkan broiler yang 
mengonsumsi antibiotik bacitracin 35 ppm sehingga pemberian Saccharomyces 
cerevisiae 0,6% pada pemeliharaan 28 hari dianggap mampu menggantikan fungsi 
antibiotik pada pakan. Nilai R2 menjadi lebih besar dibandingkan dengan R3, R4, 
dan R5 pada akhir periode pemeliharaan 42 hari meskipun selisih nilai R2 
(1788gr/ekor) dan R5 (1770gr/ekor) tidak jauh berbeda yaitu 18 gram (lampiran 
2) sehingga penggunaan Saccharomyces cerevisiae dianggap masih potensial 
untuk menggantikan fungsi antibiotik pada pakan hingga periode pemeliharaan 42 
hari. Kompiang (2002) menjelaskan bahwa Saccharomyces cerevisiae mempunyai 
potensi sebagai agen probiotik untuk menggantikan fungsi antibiotik sebagai 
perangsang pertumbuhan. 
 Hasil analisis data bobot badan broiler dengan menggunakan metode One 
Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,979 pada periode pemeliharaan 28 hari 
(lampiran 6) dan p=0,995 pada periode pemeliharaan 42 hari (lampiran 7). Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada 
pakan tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan broiler. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun data pada gambar 4 memperlihatkan bahwa 
penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan menghasilkan bobot badan 
yang lebih besar dibandingkan dengan kontrol R1, dan perlakuan R5 sama baik 
dibandingkan dengan kontrol R2, namun peningkatan bobot badan yang 
dihasilkan belum menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh beberapa fakor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan broiler. Azis, et 
al. (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan yang cepat dari ayam harus diimbangi 
dengan ketersediaan nutrisi dalam pakan yang cukup serta keadaan lingkungan 




4.2. Konsumsi Pakan 
 Konsumsi pakan dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan rata-rata 
yaitu selisih antara jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah pakan yang 
tersisa dalam setiap kelompok perlakuan dalam 1 hari per jumlah broiler dalam 





 Pengaruh penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan terhadap 
konsumsi pakan broiler disajikan pada Gambar 5: 
Gambar 5. Konsumsi Pakan Broiler 
 Data konsumsi pakan 28 hari pemeliharaan menunjukkan bahwa 
R1<R4<R2<R3<R5 dan data konsumsi pakan 42 hari pemeliharaan menunjukkan 
bahwa R1<R4<R3<R5<R2. Jumlah konsumsi pakan kelompok R3, R4, dan R5 
lebih besar dibandingkan dengan R1. Hal ini berkaitan dengan peningkatan bobot 
badan yang dialami oleh kelompok eksperimen. Peningkatan bobot badan R3, R4, 
dan R5 yang lebih tinggi dibandingkan dengan R1 menyebabkan jumlah konsumsi 
pakan R3, R4, dan R5 juga lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah konsumsi 
pakan R1. Hal ini terkait dengan peran Saccharomyces cerevisiae  sebagai 
probiotik dalam meningkatkan keseimbangan dan fungsi pencernaan (Anonimous, 
2013) serta dalam peningkatan penyerapan zat nutrien pada pakan (Ghiyasi et al., 
2007). 
 Data konsumsi pakan yang ditunjukkan pada gambar 5 memperlihatkan 
bahwa kelompok perlakuan dengan jumlah konsumsi tertinggi pada pemeliharaan 
28 hari adalah R5 (868,57gr/ekor), dan kelompok perlakuan dengan jumlah 
konsumsi tertinggi pada pemeliharaan 42 hari adalah R2 (2868,29gr/ekor). Jumlah 
konsumsi pakan yang tinggi ini sebanding dengan pertambahan bobot badan yang 
dihasilkan. Kelompok dengan jumlah konsumsi pakan tertinggi juga 
menghasilkan bobot badan yang tertinggi. Tingginya pertambahan bobot badan 
broiler diduga dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi broiler.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rasyaf (2004) bahwa pertumbuhan yang cepat ada 
kalanya didukung dengan konsumsi ransum yang banyak pula. Tillman, et al. 
(1998) menjelaskan bahwa pertumbuhan erat kaitannya dengan konsumsi pakan 
sehingga untuk mencapai pertumbuhan yang optimal dibutuhkan sejumlah zat-zat 
makanan yang bermutu, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.  
 Hasil analisis data konsumsi pakan broiler dengan menggunakan metode 
One Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,950 pada periode pemeliharaan 28 hari 
(lampiran 8) dan p=0,902 pada periode pemeliharaan 42 hari (lampiran 9). Hasil 













R1 R2 R3 R4 R5
28 hari pemeliharaan
42 hari pemeliharaan
R1= ransum tanpa antibiotik dan S.cerevisiae 
R2 = ransum dengan antibiotik bacitracin 35ppm 
R3 = ransum dengan S.cerevisiae 0,2% 
R4 = ransum dengan S.cerevisiae 0,4% 





analisis data menunjukkan bahwa penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada 
pakan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan broiler. Faktor-faktor 
lain dapat mempengaruhi jumlah konsumsi pakan. Church (1979) menyatakan 
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas.   
Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur dan warna pakan yang diberikan. 
Tillman, et al. (1986) menjelaskan bahwa konsumsi ayam dapat pula dipengaruhi 
oleh kapasitas tembolok.  
 
 
4.3. Feed Convertion Ratio (FCR) 
 Feed Convertion Ratio (FCR) dalam penelitian ini adalah perbandingan 
jumlah konsumsi pakan dengan pertambahan bobot per hari (lampiran 4). FCR 
menentukan tingkat efisiensi pakan. Semakin rendah nilai FCR maka semakin 
efisien penggunaan pakan. 
 Pengaruh penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan terhadap 
FCR disajikan pada Gambar 6: 
Gambar 6. FCR Broiler 
 Data FCR pemeliharaan 28 hari menunjukkan nilai R2<R5<R4<R3<R1 
dan data FCR pemeliharaan 42 hari menunjukkan nilai R5<R4<R2<R3<R1. Data 
menunjukkan bahwa pada pemeliharaan 28 hari dan 42 hari, nilai FCR kelompok 
yang memperoleh Saccharomyces cerevisiae (R3, R4, dan R5) lebih rendah jika 
dibandingkan dengan nilai FCR R1. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 
pemberian Saccharomyces cerevisiae terhadap nilai FCR. Kelompok R3, R4, dan 
R5 yang memperoleh Saccharomyces cerevisiae pada pakan memiliki nilai FCR 
yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok R1 yang tidak memperoleh 
Saccharomyces cerevisiae. Ghiyasi et al. (2007) menjelaskan bahwa penambahan 














R1 R2 R3 R4 R5
28 hari pemeliharaan
42 hari pemeliharaan
R1= ransum tanpa antibiotik dan S.cerevisiae 
R2 = ransum dengan antibiotik bacitracin 35ppm 
R3 = ransum dengan S.cerevisiae 0,2% 
R4 = ransum dengan S.cerevisiae 0,4% 





penyerapan zat-zat nutrien pada pakan sehingga menghasilkan FCR yang lebih 
baik. Budiansyah (2004) menjelaskan bahwa pemberian  probiotik pada ayam 
broiler dapat memperbaiki pertumbuhan dan angka konversi pakan (FCR). 
 Data FCR pada pemeliharaan 28 hari menunjukkan bahwa nilai FCR 
kelompok R2 (1,67) lebih kecil daripada nilai R3 (1,8), R4 (1,76), dan R5 (1,72). 
Hal ini menunjukkan bahwa pada pemeliharaan 28 hari kelompok R2 yang 
memperoleh antibiotik bacitracin 35ppm menghasilkan nilai FCR yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok yang memperoleh Saccharomyces cerevisiae (R3, 
R4, dan R5). Namun pada pemeliharaan 42 hari nilai FCR kelompok R4 (2,29) 
dan R5 (2,12) lebih kecil dibandingkan dengan nilai FCR kelompok R2 (2,33). 
Hal ini mengindikasikan bahwa Saccharomyces cerevisiae  0,4% - 0,6% pada 
pakan sebagai probiotik dapat memperbaiki nilai FCR lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok yang diberi antibiotik bacitracin 35ppm. 
 Hasil analisis data FCR dengan menggunakan metode One Way ANOVA 
menunjukkan nilai p=0,040 pada periode pemeliharaan 28 hari (lampiran 10) dan 
p=0,998 pada periode pemeliharaan 42 hari (lampiran 11). Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian Saccharomyces cerevisiae pada pakan memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai FCR pada pemeliharaan 28 hari yang dibuktikan 
dengan nilai p<0,05. Uji lanjutan yaitu Uji LSD dilakukan pada hasil analisis data 
periode pemeliharaan 28 hari untuk mengetahui perlakuan mana yang 
menunjukkan pengaruh yang paling baik. Hasil Uji LSD menunjukkan bahwa R2 
memiliki nilai p=0,004 terhadap R1, R5 memiliki nilai p=0,037 terhadap R1, 
sedangkan R3 dan R4 menunjukkan nilai p yang tidak signifikan (p>0,05). Hal ini 
menjelaskan bahwa penggunaan Saccharomyces cerevisiae 0,6% pada pakan 
berpengaruh nyata terhadap nilai FCR broiler pada periode pemeliharaan 28 hari. 
Faktor-faktor lain selama penelitian mungkin dapat turut mempengaruhi nilai 
FCR. Zulkarnain (2012) menjelaskan faktor utama yang mempengaruhi konversi 
ransum adalah genetik, temperatur, ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, jenis 
ransum, penggunaan zat aditif, kualitas air, pengafkiran, penyakit, dan 
pengobatan, serta manajemen pemeliharaan. Kartikasari (2000) menjelaskan 
bahwa bentuk fisik dari pakan yang dikonsumsi, bobot badan ayam, serta 
kandungan nutrien turut berperan dalam nilai konversi pakan. Selain itu konversi 
ransum dipengaruhi faktor kualitas ransum, teknik pemberian pakan dan angka 
mortalitas (Azis et al., 2010). 
 
 
4.4. Indeks Performa 
 
Keberhasilan suatu pemeliharaan dapat diukur dari tingginya nilai indeks 
kinerja atau disebut juga indeks performa. Bahari et al. (2012) menyatakan bahwa 
indeks performa merupakan nilai kualitas performa ayam. 
Indeks performa dalam penelitian ini adalah perbandingan antara 





kelompok dengan FCR dikali umur pemeliharaan (lampiran 5). Indeks performa 
yang tinggi menunjukkan suatu pemeliharaan berjalan baik.  
 Pengaruh penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan terhadap 
indeks performa broiler disajikan pada Gambar 7: 
Gambar 7. Indeks Performa Broiler 
Data indeks performa pemeliharaan 28 hari dan pemeliharaan 42 hari pada 
gambar 7 menunjukkan nilai R1<R3<R4<R5<R2. Kelompok R3, R4, dan R5 
memiliki nilai indeks performa yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
R1 namun masih lebih rendah dibandingkan dengan R2. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian Saccharomyces cerevisiae pada pakan kelompok R3, R4, dan 
R5 dapat menghasilkan nilai indeks performa yang lebih baik dibandingkn dengan 
kelompok R1 yang tidak diberi Saccharomyces cerevisiae.  
Hasil analisis data indeks performa broiler dengan menggunakan metode 
One Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,000 pada periode pemeliharaan 28 hari 
(lampiran 12) dan p=0,000 pada periode pemeliharaan 42 hari (lampiran 13). Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian Saccharomyces cerevisiae pada pakan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai indeks performa broiler baik 
pada pemeliharaan 28 hari maupun pada pemliharaan 42 hari yang dibuktikan 
dengan nilai p<0,05.Uji lanjutan yaitu Uji LSD dilakukan pada hasil analisis data 
periode pemeliharaan 28 hari dan periode pemeliharaan 42 hari untuk mengetahui 
perlakuan mana yang menunjukkan pengaruh yang paling baik. Hasil Uji LSD 
data pemeliharaan 28 hari menunjukkan bahwa R2 dan R5 menunjukkan nilai 
p=0,000 terhadap R1, R4 menunjukkan nilai p=0,004 terhadap R1, dan R3 
menunjukkan nilai p=0,054 terhadap R1. Hasil Uji LSD data pemeliharaan 42 hari 
menunjukkan bahwa R2 dan R5 menunjukkan nilai p=0,000 terhadap R1, R4 
menunjukkan nilai p=0,035 terhadap R1, dan R3 menunjukkan nilai p=0,073 
terhadap R1. Nilai p<0,05 pada R4 dan R5 menunjukkan bahwa perlakuan yang 
diberikan pada kelompok R4 dan R5 memberikan pengaruh yang signifikan 















R1 R2 R3 R4 R5
28 hari pemeliharaan
42 hari pemeliharaan
R1= ransum tanpa antibiotik dan S.cerevisiae 
R2 = ransum dengan antibiotik bacitracin 35ppm 
R3 = ransum dengan S.cerevisiae 0,2% 
R4 = ransum dengan S.cerevisiae 0,4% 





Saccharomyces cerevisiae  0,4% - 0,6% pada pakan broiler berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan nilai indeks performa broiler. Hal ini disebabkan karena 
nilai indeks performa melibatkan dua variabel dependen yang lainnya yaitu bobot 
badan dan nilai FCR. Pemberian Saccharomyces cerevisiae pada pakan broiler 
menghasilkan peningkatan bobot badan yang lebih baik serta rendahnya nilai FCR 
sehingga turut menghasilkan nilai indeks performa yang tinggi. Bahari et al. 
(2012) menyatakan komponen penting dalam indeks performa adalah tingkat 








 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Saccharomyces 
cerevisiae dan variasi dosis Saccharomyces cerevisiae yang digunakan pada 
penelitian ini menunjukkan pengaruh nyata terhadap nilai FCR dan indeks 
performa broiler, namun tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap peningkatan 
bobot badan dan konsumsi pakan. 
5.2. Saran 
 Penelitian mengenai bahan-bahan alami sebagai alternatif pengganti AGP 
pada ternak butuh dikembangkan untuk menghasilkan produk-produk pangan asal 
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LAMPIRAN 1: BOBOT BADAN HARIAN LENGKAP 
      
 
Hari ke-   :11 
   
 
Tanggal    :29/8/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
160 160 160 160 160 
 
160 160 160 160 160 
 
170 170 170 170 170 
 
180 180 180 180 180 
 
190 190 190 190 190 
 
200 200 200 200 200 
 
220 220 220 220 220 
      
 
Hari ke-   :12 
   
 
Tanggal    :30/8/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
220 190 200 200 170 
 
180 230 210 170 240 
 
190 180 180 180 200 
 
180 210 180 210 190 
 
210 180 230 190 220 
 
240 200 190 220 180 
 
190 220 220 240 210 
      
 
Hari ke-   :13 
   
 
Tanggal    :31/8/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
230 220 200 210 180 
 
200 230 230 180 210 
 
220 200 250 230 240 
 
230 210 200 220 260 
 
200 200 220 200 200 
 
250 250 240 260 230 
 
210 230 210 240 220 






Hari ke-   :14 
   
 
Tanggal    :1/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
260 220 220 240 220 
 
250 240 270 280 190 
 
220 250 250 200 260 
 
220 220 230 250 230 
 
230 230 240 220 250 
 
280 270 220 230 280 
 
220 250 260 260 260 
      
 
Hari ke-   :15 
   
 
Tanggal    :2/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
240 270 240 220 210 
 
280 240 290 260 290 
 
240 240 240 250 250 
 
240 290 270 280 300 
 
300 270 290 240 260 
 
250 250 250 270 290 
 
280 270 260 310 280 
      
 
Hari ke-   :16 
   
 
Tanggal    :3/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
310 270 300 250 230 
 
260 300 270 310 310 
 
330 320 320 290 280 
 
260 300 260 260 340 
 
310 260 290 340 320 
 
280 300 320 280 320 
 
260 280 280 300 290 






Hari ke-   :17 
   
 
Tanggal    :4/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
370 300 350 270 320 
 
340 290 350 290 250 
 
280 330 310 330 310 
 
280 330 320 370 350 
 
290 310 330 310 380 
 
340 350 280 340 340 
 
310 330 300 320 360 
      
 
Hari ke-   :18 
   
 
Tanggal    :5/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
300 330 330 320 400 
 
320 320 310 380 390 
 
410 360 340 340 370 
 
370 340 380 300 350 
 
340 380 360 380 420 
 
370 360 350 360 340 
 
310 360 380 350 270 
      
 
Hari ke-   :19 
   
 
Tanggal    :6/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
340 360 360 400 440 
 
370 390 340 350 370 
 
350 390 370 330 430 
 
320 420 380 430 390 
 
440 370 390 400 290 
 
410 390 410 370 460 
 
410 350 420 380 410 






Hari ke-   :20 
   
 
Tanggal    :7/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
390 390 390 380 450 
 
380 380 370 400 500 
 
350 430 420 350 470 
 
450 400 410 470 410 
 
379 420 450 440 430 
 
480 420 450 420 320 
 
450 460 420 440 480 
      
 
Hari ke-   :21 
   
 
Tanggal    :8/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
370 450 440 370 440 
 
410 460 450 430 340 
 
400 410 400 470 480 
 
480 420 410 410 460 
 
400 490 480 450 510 
 
510 450 480 470 540 
 
480 430 450 500 500 
      
 
Hari ke-   :22 
   
 
Tanggal    9/9/2014 
   
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
430 450 480 500 570 
 
420 490 470 460 370 
 
390 530 440 440 470 
 
510 470 430 400 540 
 
540 480 510 500 510 
 
510 500 510 480 550 
 
430 450 480 530 500 






Hari ke-   :23 
   
 
Tanggal    :10/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
570 490 520 500 540 
 
450 540 550 520 590 
 
450 520 470 430 610 
 
410 490 510 540 510 
 
540 530 520 480 580 
 
540 570 550 570 400 
 
460 510 470 540 550 
      
 
Hari ke-   :24 
   
 
Tanggal    :11/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
600 580 510 580 630 
 
440 540 560 610 550 
 
570 560 500 460 580 
 
470 530 590 520 650 
 
480 570 550 560 430 
 
570 550 590 540 590 
 
490 620 560 580 630 
      
 
Hari ke-   :25 
   
 
Tanggal    :12/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
500 610 580 650 630 
 
520 590 630 620 620 
 
610 620 530 480 680 
 
470 580 600 570 590 
 
510 670 630 550 470 
 
600 570 540 600 680 
 
640 590 590 620 700 






Hari ke-   :26 
   
 
Tanggal    :13/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
640 660 640 660 730 
 
650 640 560 590 630 
 
530 610 580 610 670 
 
500 620 680 510 510 
 
540 710 620 640 680 
 
680 630 630 660 750 
 
560 670 670 700 730 
      
 
Hari ke-   :27 
   
 
Tanggal    :14/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
520 640 650 530 530 
 
560 670 660 660 660 
 
570 660 590 620 710 
 
590 670 610 640 720 
 
680 700 670 700 770 
 
690 710 710 700 770 
 
720 740 720 730 790 
      
 
Hari ke-   :28 
   
 
Tanggal    :15/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
720 700 640 740 810 
 
590 710 760 690 690 
 
730 670 710 660 830 
 
630 710 680 770 760 
 
550 740 630 740 560 
 
600 780 750 560 810 
 
760 750 690 680 750 






Hari ke-   :29 
   
 
Tanggal    :16/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
640 790 720 790 860 
 
630 750 800 720 730 
 
590 800 670 700 880 
 
670 760 680 820 810 
 
760 710 760 790 590 
 
810 750 720 590 860 
 
770 830 810 720 800 
      
 
Hari ke-   :30 
   
 
Tanggal    :17/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
720 840 760 840 920 
 
670 800 760 760 770 
 
690 750 720 750 850 
 
630 880 730 870 930 
 
860 800 810 630 910 
 
820 850 850 840 630 
 
810 810 860 770 860 
      
 
Hari ke-   :31 
   
 
Tanggal    :18/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
860 790 870 930 910 
 
910 850 800 800 820 
 
740 940 770 800 670 
 
670 900 800 900 970 
 
720 850 920 670 990 






Hari ke-   :32 
   
 
Tanggal    :19/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
800 910 850 850 970 
 
770 960 980 720 870 
 
720 840 830 960 720 
 
970 910 850 990 1050 
 
920 1000 930 860 1030 
      
 
Hari ke-   :33 
   
 
Tanggal    :20/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
830 890 900 770 1100 
 
770 970 900 900 930 
 
980 1030 890 920 1040 
 
1030 1060 1040 1050 1120 
 
860 970 990 1030 770 
      
 
Hari ke-   :34 
   
 
Tanggal    21/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
920 1100 960 990 830 
 
1050 1030 960 839 1170 
 
830 1040 1060 960 1110 
 
1100 950 1110 1120 990 
 
890 1130 960 1100 1190 
      
 
Hari ke-   :35 
   
 
Tanggal    :22/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
990 1210 1030 1020 1060 
 
1120 1120 1140 890 1270 
 
890 1100 1030 1200 1250 
 
1170 1180 1180 1180 890 
 
960 1020 1020 1060 1190 






Hari ke-   :36 
   
 
Tanggal    :23/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1030 1200 1110 1090 1340 
 
1060 1180 1260 1280 1350 
 
960 1260 1090 1260 960 
 
1200 1290 1220 960 1120 
 
1250 1090 1100 1140 1270 
      
 
Hari ke-   :37 
   
 
Tanggal    :24/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1250 1260 1150 1140 1430 
 
1350 1320 1340 1200 1040 
 
1160 1020 1140 1040 1350 
 
1280 1100 1170 1350 1170 
 
1390 1080 1290 1340 1410 
      
 
Hari ke-   :38 
   
 
Tanggal    :25/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1090 1240 1210 1430 1490 
 
1130 1330 1200 1260 1440 
 
1140 1490 1240 1200 1130 
 
1330 1450 1370 1130 1220 
 
1400 1360 1430 1400 1520 
      
 
Hari ke-   :39 
   
 
Tanggal    :26/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1140 1400 1260 1490 1190 
 
1360 1420 1490 1180 1590 
 
1450 1310 1260 1440 1280 
 
1190 1580 1290 1250 1520 
 
1180 1540 1420 1310 1550 






Hari ke-   :40 
   
 
Tanggal    :27/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1190 1490 1550 1370 1340 
 
1510 1380 1360 1490 1260 
 
1230 1640 1310 1560 1670 
 
1400 1480 1320 1240 1600 
 
1250 1670 1480 1310 1620 
      
 
Hari ke-   :41 
   
 
Tanggal    :28/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1470 1730 1370 1380 1680 
 
1240 1560 1410 1290 1420 
 
1290 1450 1370 1440 1330 
 
1570 1750 1550 1650 1710 
 
1300 1560 1630 1570 1760 
      
 
Hari ke-   :42 
   
 
Tanggal    :29/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1300 1650 1430 1460 1770 
 
1350 1530 1470 1340 1510 
 
1540 1830 1720 1740 1400 
 
1640 1640 1430 1650 1850 
 
1350 1830 1630 1510 1800 
      
 
Hari ke-   :43 
   
 
Tanggal    :30/9/2014 
  
 
BOBOT BADAN (gram) 
 
R1 R2 R3 R4 R5 
 
1420 1910 1490 1540 1910 
 
1350 1610 1800 1740 1600 
 
1720 1720 1510 1400 1470 
 
1430 1970 1550 1590 1890 
 







LAMPIRAN 2: BOBOT BADAN RATA-RATA HARIAN 
   HARI 
KE- 
BB (gram) 
R1 R2 R3 R4 R5 
11 182.8571 182.8571 182.8571 182.8571 182.8571 
12 201.4286 201.4286 201.4286 201.4286 201.4286 
13 220 220 221.4286 220 220 
14 240 240 241.4286 240 241.4286 
15 261.4286 261.4286 262.8571 261.4286 262.8571 
16 287.1429 290 291.4286 298.5714 298.5714 
17 315.7143 320 320 318.5714 330 
18 345.7143 350 350 348.5714 362.8571 
19 377.1429 381.4286 381.4286 380 398.5714 
20 410 414.2857 415.7143 414.2857 437.1429 
21 435.7143 444.2857 444.2857 442.8571 467.1429 
22 461.4286 481.4286 474.2857 472.8571 501.4286 
23 488.5714 521.4286 512.8571 511.4286 540 
24 517.1429 564.2857 551.4286 550 580 
25 550 604.2857 585.7143 584.2857 624.2857 
26 585.7143 648.5714 625.7143 624.2857 671.4286 
27 618.5714 684.2857 658.5714 654.2857 707.1429 
28 654.2857 722.8571 694.2857 691.4286 744.2857 
29 695.7143 770 737.1429 732.8571 790 
30 742.8571 818.5714 784.2857 780 838.5714 
31 780 866 832 820 872 
32 836 924 888 876 928 
33 894 984 944 934 992 
34 958 1050 1010 1000 1058 
35 1026 1126 1080 1070 1132 
36 1100 1204 1156 1146 1208 
37 1156 1286 1218 1214 1280 
38 1218 1374 1290 1284 1360 
39 1264 1450 1344 1334 1426 
40 1316 1532 1404 1394 1498 
41 1374 1610 1466 1466 1580 
42 1436 1696 1536 1540 1666 







LAMPIRAN 3:  KONSUMSI PAKAN RATA-RATA HARIAN 
   HARI 
KE- 
KONSUMSI PAKAN (gram) 
R1 R2 R3 R4 R5 
11 24.28571 21.42857 24.28571 22.85714 22.85714 
12 22.85714 20 24.28571 21.42857 21.42857 
13 25.71429 22.85714 25.71429 24.28571 24.28571 
14 30 27.14286 30 28.57143 28.57143 
15 35.71429 34.28571 38.57143 50 47.14286 
16 41.42857 37.14286 40 32.85714 44.28571 
17 42.85714 38.57143 41.42857 40 45.71429 
18 45.71429 42.85714 44.28571 44.28571 50 
19 48.57143 44.28571 47.14286 47.14286 52.85714 
20 41.42857 42.85714 44.28571 42.85714 42.85714 
21 41.42857 50 45.71429 44.28571 45.71429 
22 42.85714 55.71429 54.28571 52.85714 52.85714 
23 45.71429 60 57.14286 55.71429 57.14286 
24 52.85714 57.14286 55.71429 55.71429 62.85714 
25 57.14286 64.28571 60 60 68.57143 
26 57.14286 55.71429 58.57143 52.85714 60 
27 64.28571 62.85714 62.85714 64.28571 62.85714 
28 77.14286 78.57143 77.14286 72.85714 78.57143 
29 88.57143 82.85714 87.14286 87.14286 87.14286 
30 71.42857 85.71429 90 77.14286 64.28571 
31 106 100 104 104 102 
32 104 102 100 102 112 
33 120 120 120 120 120 
34 126 136 128 126 132 
35 136 140 138 138 138 
36 110 148 120 128 136 
37 126 166 144 140 154 
38 106 170 124 114 148 
39 134 196 150 150 172 
40 148 190 156 170 184 
41 160 202 170 178 204 













R1 R2 R3 R4 R5 
11 1.307692 1.153846 1.307692 1.230769 1.230769 
12 1.230769 1.076923 1.214286 1.153846 1.153846 
13 1.285714 1.142857 1.285714 1.214286 1.133333 
14 1.4 1.266667 1.4 1.333333 1.333333 
15 1.388889 1.2 1.35 1.346154 1.32 
16 1.45 1.238095 1.4 1.642857 1.409091 
17 1.428571 1.285714 1.380952 1.333333 1.391304 
18 1.454546 1.363636 1.409091 1.409091 1.4 
19 1.478261 1.347826 1.375 1.375 1.37037 
20 1.611111 1.428571 1.55 1.5 1.428571 
21 1.611111 1.346154 1.52381 1.47619 1.333334 
22 1.578947 1.392857 1.407407 1.37037 1.37037 
23 1.6 1.4 1.481481 1.444444 1.428571 
24 1.608696 1.428571 1.625 1.625 1.419355 
25 1.6 1.451613 1.5 1.5 1.454545 
26 1.739131 1.56 1.782609 1.761905 1.68 
27 1.8 1.62963 1.76 1.730769 1.692308 
28 1.862069 1.666667 1.8 1.758621 1.71875 
29 1.878788 1.705882 1.848485 1.848485 1.794118 
30 1.923077 1.807229 1.886227 1.928571 1.923077 
31 1.892857 1.724138 1.857143 1.857143 1.821429 
32 1.793103 1.7 1.785714 1.758621 1.75 
33 1.875 1.818182 1.818182 1.818182 1.818182 
34 1.852941 1.789474 1.828571 1.8 1.783784 
35 1.837838 1.794872 1.815789 1.815789 1.815789 
36 1.964286 1.804878 1.935484 1.882353 1.888889 
37 2.032258 1.886364 2 2 1.925 
38 2.304348 2.236842 2.296296 2.28 2.242424 
39 2.576923 2.390244 2.5 2.5 2.388889 
40 2.551724 2.435897 2.516129 2.361111 2.243902 
41 2.580645 2.348837 2.428571 2.405405 2.372093 












11 140.0306 158.7013 140.0306 148.7825 148.7825 
12 144.4445 164.3678 146.3326 153.7635 153.7635 
13 144.8276 164.1694 146.3204 153.8931 158.3715 
14 142.9774 160.968 144.2136 151.4403 154.8086 
15 144.7352 165.5168 148.1358 158.5181 161.2693 
16 146.8336 169.5301 150.7975 150.815 163.2505 
17 149.9773 172.305 154.3239 155.0902 166.5371 
18 153.1302 174.2685 157.7298 158.3778 170.7948 
19 156.3133 177.1834 162.4364 163.0085 176.3472 
20 155.2181 177.6555 162.4714 163.5527 177.3428 
21 154.4743 182.0734 163.4815 164.9613 181.0907 
22 154.7077 186.5859 168.4781 170.2515 185.5484 
23 155.2662 191.6369 172.3359 174.3552 189.4632 
24 157.0072 195.0562 173.343 175.1935 194.5101 
25 159.4916 199.3219 177.0018 178.7532 199.6636 
26 160.1196 199.7307 176.2597 177.2438 199.0982 
27 161.0881 200.3844 176.6017 178.0741 198.9988 
28 163.0168 203.0384 178.4645 179.7768 200.9894 
29 166.028 205.5951 180.9207 182.1581 203.0188 
30 166.4673 206.9834 183.1323 182.3254 200.5632 
31 170.9383 211.3442 187.1365 186.3744 204.0627 
32 175.9927 216.0177 191.2727 191.1155 209.4821 
33 181.4476 220.8592 196.9128 196.7898 214.5167 
34 187.3768 227.5832 202.8756 202.9435 220.9882 
35 194.0557 234.2086 209.6086 209.7139 227.2218 
36 196.6601 241.0889 212.8468 214.2919 231.9047 
37 199.7972 248.115 217.2585 218.3317 237.4915 
38 199.0529 250.5238 217.0558 217.4897 238.6382 
39 198.2226 252.9389 216.9354 217.3313 239.9636 
40 198.4836 254.3517 217.1163 219.653 243.5098 
41 199.2239 257.3822 218.8381 221.9508 246.8204 







LAMPIRAN 6 : ANALISIS DATA BOBOT BADAN BROILER 28 HARI 




 Output Created 30-May-2015 07:25:05 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
95 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
Resources Processor Time 0:00:00.032 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 19 413.0816 161.14630 36.96950 335.4115 490.7516 
R2 19 436.9942 187.84411 43.09439 346.4562 527.5322 
R3 19 429.0984 176.90566 40.58494 343.8326 514.3642 
R4 19 427.8963 175.73423 40.31620 343.1951 512.5975 
R5 19 450.6021 195.50167 44.85116 356.3733 544.8309 





 Minimum Maximum 
R1 182.86 695.71 
R2 182.86 770.00 
R3 182.86 737.14 
R4 182.86 732.86 
R5 182.86 790.00 






Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 14308.200 4 3577.050 .111 .979 
Within Groups 2909746.375 90 32330.515   








LAMPIRAN 7 : ANALISIS DATA BOBOT BADAN BROILER 42 HARI 




 Output Created 28-May-2015 20:02:20 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
165 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
Resources Processor Time 0:00:00.078 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 33 714.8091 409.98784 71.36972 569.4337 860.1845 
R2 33 784.2867 479.78514 83.51987 614.1623 954.4111 
R3 33 749.0048 436.26450 75.94390 594.3122 903.6975 
R4 33 745.5100 435.42297 75.79741 591.1157 899.9043 
R5 33 793.2036 471.87647 82.14315 625.8835 960.5238 





 Minimum Maximum 
R1 182.86 1508.00 
R2 182.86 1788.00 
R3 182.86 1612.00 
R4 182.86 1622.00 
R5 182.86 1770.00 






Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 133010.543 4 33252.636 .166 .955 
Within Groups 3.203E7 160 200174.220   







LAMPIRAN 8 : ANALISIS DATA KONSUMSI PAKAN BROILER 28 




 Output Created 29-May-2015 23:18:20 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS  
Resources Processor Time 0:00:00.016 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 18 44.2856 14.17552 3.34120 37.2362 51.3349 
R2 18 45.3178 16.55684 3.90249 37.0843 53.5513 
R3 18 46.1906 14.60071 3.44142 38.9298 53.4513 
R4 18 45.1600 14.70876 3.46689 37.8455 52.4745 
R5 18 48.2544 16.09894 3.79456 40.2486 56.2603 





 Minimum Maximum 
R1 22.86 77.14 
R2 20.00 78.57 
R3 24.29 77.14 
R4 21.43 72.86 
R5 21.43 78.57 







Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 163.869 4 40.967 .176 .950 
Within Groups 19784.239 85 232.756   






LAMPIRAN 9 : ANALISIS DATA KONSUMSI PAKAN BROILER 42 




 Output Created 29-May-2015 23:06:44 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
160 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
Resources Processor Time 0:00:00.062 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 32 78.5981 44.93704 7.94382 62.3966 94.7997 
R2 32 89.6341 59.87037 10.58369 68.0485 111.2196 
R3 32 82.6428 47.24096 8.35110 65.6106 99.6750 
R4 32 82.3488 49.14672 8.68799 64.6295 100.0680 
R5 32 88.8128 55.94540 9.88984 68.6423 108.9833 





 Minimum Maximum 
R1 22.86 182.00 
R2 20.00 214.00 
R3 24.29 182.00 
R4 21.43 188.00 
R5 21.43 220.00 






Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2810.405 4 702.601 .263 .902 
Within Groups 414804.651 155 2676.159   






LAMPIRAN 10 :ANALISIS DATA FCR BROILER 28 HARI 





 Output Created 29-May-2015 23:36:22 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 






 Output Created 29-May-2015 23:36:22 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 
Resources Processor Time 0:00:00.047 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 18 1.5244 .17399 .04101 1.4379 1.6110 
R2 18 1.3550 .16325 .03848 1.2738 1.4362 
R3 18 1.4756 .17103 .04031 1.3905 1.5606 
R4 18 1.4556 .18665 .04399 1.3627 1.5484 
R5 18 1.4028 .16305 .03843 1.3217 1.4839 





 Minimum Maximum 
R1 1.23 1.86 
R2 1.08 1.67 
R3 1.21 1.80 
R4 1.15 1.76 
R5 1.13 1.72 







Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .310 4 .077 2.624 .040 
Within Groups 2.509 85 .030   
Total 2.819 89    
 











 Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
LSD R1 R2 .16944* .05727 .004 
R3 .04889 .05727 .396 





R5 .12167* .05727 .037 
R2 R1 -.16944* .05727 .004 
R3 -.12056* .05727 .038 
R4 -.10056 .05727 .083 
R5 -.04778 .05727 .406 
R3 R1 -.04889 .05727 .396 
R2 .12056* .05727 .038 
R4 .02000 .05727 .728 
R5 .07278 .05727 .207 
R4 R1 -.06889 .05727 .232 
R2 .10056 .05727 .083 
R3 -.02000 .05727 .728 
R5 .05278 .05727 .359 
R5 R1 -.12167* .05727 .037 
R2 .04778 .05727 .406 
R3 -.07278 .05727 .207 
R4 -.05278 .05727 .359 

















95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD R1 R2 .0556 .2833 
R3 -.0650 .1628 
R4 -.0450 .1828 
R5 .0078 .2355 
R2 R1 -.2833 -.0556 
R3 -.2344 -.0067 
R4 -.2144 .0133 
R5 -.1616 .0661 
R3 R1 -.1628 .0650 
R2 .0067 .2344 
R4 -.0939 .1339 
R5 -.0411 .1866 
R4 R1 -.1828 .0450 
R2 -.0133 .2144 
R3 -.1339 .0939 
R5 -.0611 .1666 





R2 -.0661 .1616 
R3 -.1866 .0411 







LAMPIRAN 11 :ANALISIS DATA FCR BROILER 42 HARI 




 Output Created 29-May-2015 23:28:35 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
160 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
 /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05) 
Resources Processor Time 0:00:00.046 








  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 32 1.7819 .38316 .06773 1.6437 1.9200 
R2 32 1.6303 .38788 .06857 1.4905 1.7702 
R3 32 1.7344 .37387 .06609 1.5996 1.8692 
R4 32 1.7113 .36781 .06502 1.5786 1.8439 
R5 32 1.6603 .35350 .06249 1.5329 1.7878 





 Minimum Maximum 
R1 1.23 2.58 
R2 1.08 2.44 
R3 1.21 2.52 
R4 1.15 2.50 
R5 1.13 2.39 






Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .460 4 .115 .825 .511 
Within Groups 21.616 155 .139   








LAMPIRAN 12 :ANALISIS DATA INDEKS PERFORMA BROILER 28 
HARI PEMELIHARAAN DENGAN ONE WAY ANOVA 




 Output Created 29-May-2015 23:52:41 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
 /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05) 






 Output Created 29-May-2015 23:52:41 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
90 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
 /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05) 
Resources Processor Time 0:00:00.093 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 18 152.4261 6.94099 1.63601 148.9744 155.8778 
R2 18 180.1394 15.05633 3.54881 172.6521 187.6268 
R3 18 161.0417 12.97361 3.05791 154.5900 167.4933 
R4 18 164.2133 10.91118 2.57179 158.7873 169.6393 
R5 18 176.7011 17.77710 4.19010 167.8608 185.5415 





 Minimum Maximum 
R1 140.03 163.02 
R2 158.70 203.04 
R3 140.03 178.46 
R4 148.78 179.78 
R5 148.78 200.99 
Total 140.03 203.04 
 






Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 9402.773 4 2350.693 13.383 .000 
Within Groups 14930.485 85 175.653   
Total 24333.258 89    
 











 Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
LSD R1 R2 -27.71333* 4.41780 .000 
R3 -8.61556 4.41780 .054 
R4 -11.78722* 4.41780 .009 
R5 -24.27500* 4.41780 .000 





R3 19.09778* 4.41780 .000 
R4 15.92611* 4.41780 .001 
R5 3.43833 4.41780 .439 
R3 R1 8.61556 4.41780 .054 
R2 -19.09778* 4.41780 .000 
R4 -3.17167 4.41780 .475 
R5 -15.65944* 4.41780 .001 
R4 R1 11.78722* 4.41780 .009 
R2 -15.92611* 4.41780 .001 
R3 3.17167 4.41780 .475 
R5 -12.48778* 4.41780 .006 
R5 R1 24.27500* 4.41780 .000 
R2 -3.43833 4.41780 .439 
R3 15.65944* 4.41780 .001 
R4 12.48778* 4.41780 .006 









95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 





R3 -17.3993 .1682 
R4 -20.5710 -3.0034 
R5 -33.0588 -15.4912 
R2 R1 18.9296 36.4971 
R3 10.3140 27.8816 
R4 7.1423 24.7099 
R5 -5.3454 12.2221 
R3 R1 -.1682 17.3993 
R2 -27.8816 -10.3140 
R4 -11.9554 5.6121 
R5 -24.4432 -6.8757 
R4 R1 3.0034 20.5710 
R2 -24.7099 -7.1423 
R3 -5.6121 11.9554 
R5 -21.2716 -3.7040 
R5 R1 15.4912 33.0588 
R2 -12.2221 5.3454 
R3 6.8757 24.4432 







LAMPIRAN 13 :ANALISIS DATA INDEKS PERFORMA BROILER 42 
HARI PEMELIHARAAN DENGAN ONE WAY ANOVA 
DAN UJI LSD 
Oneway 
Notes 
 Output Created 28-May-2015 21:36:26 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
160 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 Syntax ONEWAY D BY K 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 
Resources Processor Time 0:00:00.062 









  95% Confidence Interval for Mean 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 
R1 32 168.0900 20.66141 3.65246 160.6408 175.5393 
R2 32 204.0849 32.43200 5.73322 192.3919 215.7779 
R3 32 180.3783 26.03243 4.60193 170.9926 189.7640 
R4 32 182.5632 24.77646 4.37990 173.6303 191.4960 
R5 32 198.5168 30.62033 5.41296 187.4770 209.5566 





 Minimum Maximum 
R1 140.03 201.47 
R2 158.70 261.23 
R3 140.03 221.44 
R4 148.78 225.70 
R5 148.78 253.73 






Test of Homogeneity of Variances 
Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 27048.848 4 6762.212 9.119 .000 
Within Groups 114944.691 155 741.579   
Total 141993.539 159    
 











 Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
LSD R1 R2 -35.99488* 6.80799 .000 





R4 -14.47313* 6.80799 .035 
R5 -30.42677* 6.80799 .000 
R2 R1 35.99488* 6.80799 .000 
R3 23.70660* 6.80799 .001 
R4 21.52176* 6.80799 .002 
R5 5.56812 6.80799 .415 
R3 R1 12.28828 6.80799 .073 
R2 -23.70660* 6.80799 .001 
R4 -2.18484 6.80799 .749 
R5 -18.13848* 6.80799 .009 
R4 R1 14.47313* 6.80799 .035 
R2 -21.52176* 6.80799 .002 
R3 2.18484 6.80799 .749 
R5 -15.95364* 6.80799 .020 
R5 R1 30.42677* 6.80799 .000 
R2 -5.56812 6.80799 .415 
R3 18.13848* 6.80799 .009 
R4 15.95364* 6.80799 .020 
















95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD R1 R2 -49.4433 -22.5465 
R3 -25.7367 1.1601 
R4 -27.9215 -1.0247 
R5 -43.8752 -16.9784 
R2 R1 22.5465 49.4433 
R3 10.2582 37.1550 
R4 8.0733 34.9702 
R5 -7.8803 19.0165 
R3 R1 -1.1601 25.7367 
R2 -37.1550 -10.2582 
R4 -15.6333 11.2636 
R5 -31.5869 -4.6901 
R4 R1 1.0247 27.9215 
R2 -34.9702 -8.0733 
R3 -11.2636 15.6333 
R5 -29.4020 -2.5052 





R2 -19.0165 7.8803 
R3 4.6901 31.5869 
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